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ABSTRAK

Melinda Rahmawati, Pengaruh Budaya Sekolah dan Motivasi Kerja Guru
Terhadap Citra Sekolah SMP Negeri 3 Depok Sleman. Yogyakarta: Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. 2024.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Mengetahui apakah terdapat pengaruh
yang signifikan antara budaya sekolah terhadap citra sekolah di SMP Negeri 3
Depok Sleman. (2) Mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
motivasi kerja guru terhadap citra sekolah di SMP Negeri 3 Depok Sleman. (3)
Mengetahui apakah terdapat pengaruh budaya sekolah dan motivasi kerja guru
secara stimultan terhadap citra sekolah di SMP Negeri 3 Depok Sleman. (4)
Mengetahui apakah terdapat mediasi disetiap hubungan variabel budaya sekolah,
motivasi kerja guru, dan citra sekolah.

Metode kuantitatif melalui analisis deskriptif dan analisis inferensial
menggunakan regresi linier berganda. Populasi penelitian ini adalah 30 Guru SMP
Negeri 3 Depok Sleman. Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh
sehingga sampel berjumlah 30 Guru yang mengajar di SMP Negeri 3 Depok
Sleman. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Terdapat pengaruh yang
signifikan antara Budaya Sekolah dengan Citra Sekolah di SMP Negeri 3 Depok
Sleman. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 yang
artinya Hai diterima sedangkan Hoix ditolak. 2) Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara Motivasi Kerja Guru dengan Citra Sekolah di SMP Negeri 3
Depok Sleman. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,749 > 0,05
yang artinya Haz ditolak sedangkan Hoz diterima. 3) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Budaya Sekolah
dan Motivasi Kerja Guru dengan Citra Sekolah di SMP Negeri 3 Depok Sleman.
Nilai R Square sebesar 38,6% menjelaskan pengaruh yang Rendah/Lemah pada
variabel budaya sekolah (X;) dan variabel motivasi kerja guru (X;) terhadap
variabel citra sekolah (Y). Sedangkan 61,4% variabilitas variabel Y dikontribusikan
oleh variabel lain. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05
yang artinya Has diterima sedangkan Hos ditolak. 4) Hasil penelitian pada tabel
korelasi parsial antara budaya sekolah dengan motivasi kerja guru melibatkan citra
sekolah diperoleh hasil ryx= 0,486 > ryx- =0,430 sehingga hubungan budaya sekolah
dengan motivasi kerja guru dimediasi oleh citra sekolah. Korelasi parsial antara
budaya sekolah dengan citra sekolah melibatkan motivasi kerja guru diperoleh hasil
ryx=0,619 > ryx. =0,585 sehingga hubungan budaya sekolah dengan citra sekolah
dimediasi oleh motivasi kerja guru. Korelasi parsial antara motivasi kerja guru
dengan citra sekolah melibatkan citra sekolah diperoleh hasil ryx=0,258 > ryx.. =-
0,062 sehingga hubungan motivasi kerja guru dengan citra sekolah dimediasi oleh
budaya sekolah, yang artinya Haa diterima sedangkan Hos ditolak.

Kata Kunci: budaya sekolah, motivasi kerja guru, citra sekolah
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ABSTRACT
Melinda Rahmawati, The Influence of School Culture and Teacher Work
Motivation on school Image SMP Negeri 3 Depok Sleman. Yogyakarta: Islamic
Education Management Study Program, Faculty of Islamic Education and Teacher
Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2024.

The objectives and research are: (1) To find out whether there is a
significant influence between school culture and the school image at SMP Negeri 3
Depok Sleman. (2) To find out whether there is a significant influence between
teacher work motivation and the school image at SMP Negeri 3 Depok Sleman. (3)
To find out whether there is a simultaneous influence of school culture and teacher
work motivation on the school image at SMP Negeri 3 Depok Sleman. (4) To find
out whether there is mediation in each variable between school culture, teacher
work motivation, and school image.

The Quantitative method using descriptive analysis and inferential analysis
using multiple linear regression. The research population was 30 teachers at SMP
Negeri 3 Depok Sleman. Sampling used saturated sampling so that up totaling 30
teachers who teach at SMP Negeri 3 Depok Sleman. The data collection tool used
a questionnaire.

The results of this research show that 1) there is a significant influence
between the School Culture and the School Image at SMP Negeri 3 Depok Sleman.
There result are proven by a significance value of 0.001 < 0.05, which means that
Hai is accepted while Hoz is rejected. 2) There is no significant influence between
the Teacher Work Motivation and the School Image at SMP Negeri 3 Depok
Sleman. This result is proven by a significance value of 0.749 > 0.05, which means
that Haz is rejected while Hoz is accepted. 3) The results of the study indicate that
there is a significant simultaneous influence between the School Culture and
Teacher Work Motivation with the School Image at SMP Negeri 3 Depok Sleman.
The R Square value of 38.6% explains the low and weak influence on school culture
(X1) and teacher work motivation (Xz) on school image (Y). While 61.4% of the
variability in variable Y is contributed by other variables. The results are proven
by a significance value of 0.001 < 0.05, which means that Haz is accepted while Hos
is rejected. 4) The result of the research, in the table of partial correlation between
school culture, and teacher work motivation involving the school image resulted in
ryx=0,486>ryxz=0,430 so that the relationship between school culture and teacher
work motivation is mediated by the school image. The partial correlation between
school culture and school image involving teacher work motivation resulted in
ryx=0,619>ryx.=0,585 so that the relationship between school culture ang school
image was mediated by teacher work motivation. The partial correlation between
teacher work motivation and school image involving the school culture resulted in
ryx=0,258> ryxz=-0,062 so that relationship between teacher work motivation and
school image is mediated by the school culture, which means that Haa is accepted
while Hos is rejected.

Keywords: school culture, teacher work motivation, school image
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap orang tua berpengharapan agar putra putrinya dapat diterima
atau melanjutkan sekolah pada sekolah favorit dan mempunyai citra yang
baik. Tidak jarang orang tua rela mengeluarkan biaya yang cukup tinggi
asalkan putra-putri mereka dapat diterima disekolah yang memiliki citra
yang baik. Sehingga citra atau image sekolah menjadi salah satu hal penting
dan menjadi pertimbangan orang tua ketika mereka memutuskan memilih
sekolah tersebut. Menurut Trimantara ada 5 aspek yang dipertimbangkan
ketika orang tua memilih sekolah bagi putra-putri mereka yaitu: (1)
kemampuan guru dalam mengajar, (2) lingkungan pergaulan siswa, (3)
fasilitas/sarana, (4) citra sekolah, dan (5) penanaman nilai-nilai keagamaan.?

Menurut Hidayat dan Machali, citra atau reputasi adalah kesan atau
konsep yang dimiliki oleh masyarakat tentang suatu perusahaan, objek,
orang, atau lembaga. Meskipun orang melihat hal yang sama, pandangan
mereka bisa berbeda-beda. Persepsi ini yang membentuk citra dari sebuah
organisasi. Menurut Drammesta dan Pramudyo, apabila citra dari
Perusahaan tidak diragukan lagi kredibilitasnya maka pembelian tidak lagi
melalui pengambilan Keputusan yang Panjang. Pada kondisi ini jika
diterapkan disekolah dapat dikatakan bahwa apabila kepercayaan orang tua
terhadap sekolah sudah terbentuk, maka orang tua cenderung memilih

sekolah tersebut sebagai tempat pendidikan bagi putra-putrinya.

Lembaga pendidikan yang bercitrakan baik adalah lembaga
pendidikan yang berasal dari budaya sekolah yang kuat dan positif. Karena
dengan budaya sekolah akan membentuk warga sekolah menjadi generasi
yang berdedikasi terhadap masa depannya, disiplin, percaya diri,
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bertanggungjawab, dan memiliki kecakapan personal yang handal. Citra
tersebut merupakan hasil dari budaya sekolah yang didasarkan pada nilai-
nilai yang menjadi pedoman dan patokan pada lembaga pendidikan
sehingga nilai-nilai tersebut dilaksanakan secara konsisten dan membentuk
persepsi masyarakat tentang keberadaan lembaga yang berkualitas.*

Menurut Kompri, budaya sekolah disebut sebagai karakteristik khas
sekolah, yang membedakan satu sekolah dengan sekolah lainnya. Budaya
sekolah adalah kebiasaan-kebiasaan, perilaku, dan tindakan yang
ditampilkan dan ditunjukkan oleh seluruh warga sekolah dalam mencapai
tujuan sekolah yang telah ditetapkan. Budaya sekolah dibentuk oleh orang-
orang secara sadar dan memiliki asumsi mengenai visi sekolah, kurikulum,
pembelajaran, evaluasi, dan struktur organisasi. Orang akan terintegrasi
terhadap konsep unsur-unsur budaya ini, yang membuat mereka memiliki
makna dan konsisten untuk diri mereka sendiri. Karena budaya termasuk
pola dalam nilai, keyakinan, dan tradisi yang telah terbentuk selama sejarah
sekolah, yang berfungsi sebagai dasar untuk memperbaiki mutu pendidikan

dan mutu sekolah.®

Citra lembaga pendidikan bukan hanya terbentuk oleh budaya
sekolah seperti yang dijelaskan diatas, namun juga dipengaruhi oleh banyak
hal, seperti halnya Motivasi kerja guru. Motivasi kerja merupakan bagian
penting dalam setiap kegiatan terutama untuk Para pegawai, mereka akan
bekerja dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi.
Apabila pegawai memiliki motivasi yang tinggi, dia akan memperlihatkan
minat, mempunyai perhatian, dan tanggung jawab terhadap tugasnya
sehingga kinerja mereka meningkat. Motivasi kerja guru menjadi salah satu
faktor penting dalam membangun citra sekolah, yang dipengaruhi oleh

berbagai elemen seperti cita-cita, inspirasi, dan kemampuan individu guru.
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Kondisi individu dan lingkungan kerja, serta upaya pembinaan yang
dilakukan oleh kepala sekolah, juga turut berperan dalam memengaruhi

motivasi kerja guru.®

Menurut Wexly dan Yull, motivasi kerja guru dapat diartikan
sebagai pemberian dorongan atau motivasi yang melatarbelakangi
seseorang untuk melakukan suatu demi mencapai tujuan bersama.” Dengan
kata lain, motivasi merupakan kekuatan, baik yang berasal dari dalam diri
individu maupun dari luar, yang mendorong seseorang untuk mencapai
tujuan bersama. Motivasi kerja guru dapat tumbuh dengan baik jika ada
perhatian, kesesuaian, kepercayaan, dan kepuasan yang diberikan oleh
kepala sekolah. Komunikasi yang lancar antara guru dan kepala sekolah,
serta antar guru, juga dapat meningkatkan kinerja guru. Dengan adanya
motivasi kerja yang tinggi, diharapkan guru mampu menunjukkan kinerja
yang optimal dalam memfasilitasi proses pembelajaran bagi peserta didik
sehingga dapat mendorong citra sekolah menjadi lebih baik lagi dengan

pencapaian prestasi akademik siswa.

SMP Negeri 3 Depok Sleman, sebagai lembaga pendidikan, terletak
dalam suatu lingkungan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat
memengaruhi citra sekolah. Budaya sekolah di SMP Negeri 3 Depok
Sleman memiliki peran sentral dalam membentuk identitas dan karakteristik
sekolah. Budaya sekolah yang positif di SMP Negeri 3 Depok Sleman
mencakup semangat kerjasama, saling menghormati dan menghargai,
komunikasi terbuka, pendidikan karakter dengan mengintegrasikan nilai-
nilai moral dalam pembelajaran dan semangat pengembangan diri, dapat
memberikan dasar yang kuat bagi guru untuk meningkatkan produktivitas

mereka dan juga budaya sekolah ini dapat menciptakan lingkungan yang
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mendukung kinerja guru. Selaras dengan hal itu, motivasi kerja di SMP
Negeri 3 Depok Sleman juga menjadi factor penting. Dengan mempunyai
motivasi kerja yang tinggi ini dapat berkontribusi pada semangat dan
efektivitas dalam proses pembelajaran.

Melalui penggabungan budaya sekolah yang positif dan
pemeliharaan motivasi kerja, SMP Negeri 3 Depok Sleman diharapkan
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan citra sekolah
yang lebih baik. Hal ini pada akhirnya akan memberikan dampak positif
kepada sekolah, pegawai, peserta didik maupun masyarakat. Pemahaman
dan pengelolaan efektif terhadap faktor-faktor ini sebuah cara untuk
meningkatkan citra sekolah di SMP Negeri 3 Depok Sleman. Oleh karena
itu, penulis tertarik untuk membahas mengenai “Pengaruh Budaya Sekolah
dan Motivasi Kerja Terhadap Citra Sekolah di SMP Negeri 3 Depok

Sleman”.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Budaya Sekolah
terhadap Citra Sekolah di SMP Negeri 3 Depok Sleman?

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja Guru
terhadap Citra Sekolah di SMP Negeri 3 Depok Sleman?

3. Bagaimana Pengaruh Budaya Sekolah dan Motivasi Kerja Guru secara
stimultan terhadap Citra Sekolah di SMP Negeri 3 Depok Sleman?

4. Apakah terdapat mediasi disetiap hubungan antar variabel budaya

sekolah, motivasi kerja guru, dan citra sekolah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh yang signifikan antara
Budaya Sekolah terhadap Citra Sekolah di SMP Negeri 3 Depok

Sleman.



2.

b) Untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh yang signifikan antara
Motivasi Kerja Guru terhadap Citra Sekolah di SMP Negeri 3
Depok Sleman.

c) Untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh Budaya Sekolah dan
Motivasi Kerja Guru secara stimultan terhadap Citra Sekolah di
SMP Negeri 3 Depok Sleman.

d) Untuk mengetahui Apakah terdapat mediasi disetiap hubungan
antar variabel budaya sekolah, motivasi kerja guru, dan citra

sekolah.

Kegunaan penelitian
a. Secara Teoritis
Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
hubungan antara budaya sekolah, motivasi kerja guru, dan Citra

Sekolah, menambah literatur di bidang ini. Menyediakan dasar

penelitian bagi peneliti lain untuk melanjutkan studi lebih lanjut

terkait dampak budaya sekolah dan motivasi kerja guru pada citra
sekolah.
b. Manfaat Praktis

1) Memberikan informasi bagi SMP Negeri 3 Depok Sleman dalam
meningkatkan citra sekolah melalui pengembangan budaya
sekolah dan motivasi kerja guru.

2) Penelitian ini dapat membantu guru dalam mengenali faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi kerja mereka, sehingga
mereka dapat mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan
kinerja dan profesionalisme.

3) Hasil penelitian dapat mendorong guru untuk memperkuat
kerjasama dan komunikasi dengan rekan-rekan mereka serta
kepala sekolah, menciptakan lingkungan kerja yang lebih

harmonis.



4) Temuan dari penelitian ini memberikan masukan bagi kepala
sekolah untuk mengidentifikasi dan mengembangkan budaya
sekolah yang positif, serta menciptakan kondisi kerja yang

mendukung motivasi guru.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini bermanfaat untuk menyusun gambaran perbedaan
dan tantangan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada sumber-sumber
penelitian sebelumnya yang relevan, dan dari situ, ditemukan hasil
penelitian sebelumnya yang memiliki perspektif yang berbeda. Temuan ini
mencakup aspek-aspek seperti budaya sekolah, motivasi kerja, dan citra
sekolah, yang sebelumnya telah mendapat perhatian dalam literatur

penelitian.

1. Hasil penelitian Annisa Nur Fathonah,® yang berjudul Pengaruh
Budaya Sekolah dan Motivasi Kerja terhadap Citra Sekolah SMP
Negeri 2 Lendah, Kulon Progo yang menunjukkan bahwa penilaian
budaya sekolah di SMP Negeri 2 Lendah, Kulon Progo, menunjukkan
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel budaya sekolah
dengan variabel citra sekolah. Sementara itu, Motivasi Kerja Guru SMP
Negeri 2 Lendah tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel motivasi kerja dengan variabel citra sekolah. Lebih lanjut, hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara
budaya sekolah dan motivasi kerja guru terhadap citra sekolah SMP
Negeri 2 Lendah, dengan kontribusi sebesar 46%.

2. Penelitian yang dilakukan Sabarudin Hidayatulloh,® yang berjudul
Hubungan Budaya Sekolah Berbasis Budaya Jawa Dan Karakter Sopan
Santun Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Banguntapan Bantul,
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dengan tujuan untuk mengetahui korelasi antara budaya sekolah
berbasis budaya Jawa dan karakter sopan santun pada siswa kelas V11|
SMP Negeri 3 Banguntapan Bantul. Sampelnn sebanyak 154 siswa
diambil menggunakan metode Purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui skala budaya sekolah berbasis budaya Jawa
(0=0,916) dan skala karakter sopan santun (0=0,910). Hasil analisis
menunjukkan adanya korelasi positif signifikan antara budaya sekolah
berbasis budaya Jawa dan karakter sopan santun pada siswa kelas V111
SMP Negeri 3 Banguntapan Bantul, dengan nilai correlation coefficient
sebesar 0,644 dan tingkat signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan hubungan yang signifikan antara budaya sekolah berbasis
budaya Jawa dan karakter sopan santun. Selain itu, R square
menunjukkan bahwa variabel budaya sekolah berbasis budaya Jawa
memberikan sumbangan sebesar 42%, sementara faktor lain
mempengaruhi 58% terhadap variabel karakter sopan santun.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni*® yang berjudul
“Pengembangan Budaya Organisasi Sebagai Strategi Peningkatan
Komitmen SDM di Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Koperasi
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga (LP2KIS) Yogyakarta”. Hasil
penelitian menemukan : (1) Budaya Organisasi di LP2KIS Yogyakarta
ada 3 yang dapat diamati yaitu pada lapisan pertama artifak, adanya
jargon “Cerdas Menata Masa Depan, Go!”, Jaket Persatuan, dan setiap
Angkatan wajib memiliki baju seragam. Lapisan kedua berupa nilai-
nilai, memiliki tiga nilai dasar yang ditanamkan yaitu nilai
kekeluargaan, nilai kepemimpinan, dan nilai spiritualitas. Lapisan
ketiga berupa asumsi dasar berupa maknna logo organisasi itu sendiri
yaitu setiap anggota harus memiliki karya yang positif untuk Indonesia.

(2) strategi pengembangan budaya organisasi yang dilakukan dalam
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meningkatkan komitmen SDM vyaitu: (a) pengelolaan anggota, (b)
komitmen selama dua setengah tahun, (c) menanamkan budaya
kekeluargaan, kepemimpinan, dan spiritualitas, (d) menyelingi dengan
kegiatan non formal yaitu memberikan apresiasi kepada anggota. Hasil
ari pengembangan budaya organisasi dalam meningkatkan komitmen
SDM cukup baik, terbukti dari kontribusi anggota aktif dan alumninya.

4. Penelitian yang dilakukan olen Arif Yuda Wijayanto!! berjudul
“Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
di MTs Muhammadiyah Bambanglipuro Bantul” menganalisis
pengelolaan MTs Muhammadiyah Bambanglipuro berdasarkan fungsi
manajemen yang meliputi planning, organizing, actuating, dan
controlling. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perencanaan tenaga pendidik dilakukan
dengan baik oleh kepala madrasah, dan pelaksanaan serta pengawasan
tenaga pendidik secara akademik dan non-akademik penting untuk
meningkatkan  mutu  pendidikan di  MTs  Muhammadiyah
Bambanglipuro.

5. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh lke Apriliani*? berjudul
“Strategi  Kepala Sekolah dalam Pengembangan Kompetensi
Profesional Guru guna Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA N 9
Bandar Lampung” meneliti strategi kepala sekolah dalam
mengembangkan kompetensi professional guru untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Strategi kepala sekolah dalam penelitian terdiri dari bentuk
formal dan non-formal, dengan dmpak positif berupa peningkatan

pemanfaatan teknologi, kreativitas guru, dan karya ilmiah. Factor kunci
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keberhasilan mencangkup komunikasi yang bai, kesadaran, komitmen,
dan tujuan bersama.

6. Kemudian, penelitian oleh Faizah'® dengan judul “Hubungan Antara
Supervisi Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja Dengan Kinerja Guru Di
Sd Islam Daarul Hasanah Kotabumi, Lampung Utara Pada Masa
Pandemi Covid-19”. Penelitian ini menyelidiki korelasi antara
supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja dengan kinerja guru di SD
Islam Daarul Hasanah. Menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional, data dikumpulkan melalui angket dan observasi terhadap
12 anggota populasi. Hasil menunjukkan korelasi yang kuat dan
signifikan antara supervisi kepala sekolah dan kinerja guru (0.583,
signifikansi 0.047), serta antara motivasi kerja dan kinerja guru (0.583,
signifikansi 0.047). Uji korelasi parsial menegaskan hubungan yang
tetap kuat ketika dimediasi olenh motivasi kerja. Supervisi kepala
sekolah dan motivasi kerja dapat menjelaskan 43.1% variabilitas

kinerja guru, sementara faktor lain tidak diteliti.
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Tabel 1. 1 Ringkasan Penelitian Yang Relevan

No

Penelitian

Tujuan

Metode

Persamaan dan Perbedaan

Hasil

Annisa Nur
Fathonah,
berjudul
Pengaruh
Budaya Sekolah
dan  Motivasi
Kerja Guru
terhadap Citra
Sekolah SMP N
2 Lendah Kulon

Progo

Pengaruh

Budaya Sekolah
dan Motivasi
Kerja Guru
terhadap  Citra
Sekolah SMP N
2 Lendah Kulon

Progo

Penelitian ini
merupakan

penelitian kuantitatif
dengan mengambil
latar SMP Negeri 2
Lendah Kulon Progo

dengan mengambil

sampel Guru dan
Karyawan.
Pengumpulan data

dilakukan dengan uji

korelasi Product
Moment dan Uji
regresi linier
Sederhana.

Penelitian  ini  memiliki
persamaan dengan penelitian
peneliti yaitu menggunakan
variabel bebas budaya
sekolah, motivasi kerja guru,
dan variabel terikat yaitu citra
sekolah.

Perbedaan dengan penelitian
peneliti adalah pada penelitian
sebelumnya  menggunakan
objek penelitian guru dan
karyawan sedangkan peneliti
menggunakan menggunakan
objek penelitian guru PNS,

guru PPPK, guru GTT

Menunjukkan bahwa penilaian budaya
sekolah di SMP Negeri 2 Lendah, Kulon
Progo, menunjukkan terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel budaya
sekolah dengan variabel citra sekolah.
Sementara itu, Motivasi Kerja Guru
SMP Negeri 2 Lendah tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel
motivasi kerja dengan variabel citra
sekolah. Lebih lanjut, hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh positif
yang signifikan antara budaya sekolah
dan motivasi kerja guru terhadap citra
sekolah SMP Negeri 2 Lendah, dengan

kontribusi sebesar 46%.
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Sabarudin Mengetahui Teknik pengambilan | Penelitian  ini  memiliki | Hasil analisis menunjukkan adanya
Hidayatulloh, korelasi  antara | sampel persamaan dengan penelitian | korelasi positif signifikan antara budaya
berjudul budaya sekolah | menggunakan peneliti yaitu menggunakan | sekolah berbasis budaya Jawa dan
Hubungan berbasis budaya | purposive sampling. | variabel bebas budaya | karakter sopan santun pada siswa kelas
Budaya Sekolah | Jawa dan | Teknik analisis | sekolah. VIII SMP Negeri 3 Banguntapan Bantul,
Berbasis karakter sopan | statistic yang | Perbedaan dengan penelitian | dengan nilai correlation coefficient
Budaya Jawa | santun pada | digunakan  berupa | peneliti adalah pada penelitian | sebesar 0,644 dan tingkat signifikansi (p)
Dan  Karakter | siswa kelas VIII | analisis non | sebelumnya  menggunakan | = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan
Sopan  Santun | SMP Negeri 3 | parametrik variabel terikat karakter sopan | hubungan yang signifikan antara budaya
Pada Siswa | Banguntapan spearman rho. santun  siswa  sedangkan | sekolah berbasis budaya Jawa dan
Kelas VIII SMP | Bantul. peneliti menggunakan | karakter sopan santun. Selain itu, R
Negeri 3 variabel terikat citra sekolah. | square menunjukkan bahwa variabel
Banguntapan budaya sekolah berbasis budaya Jawa
Bantul memberikan sumbangan sebesar 42%,
sementara faktor lain mempengaruhi
58% terhadap variabel karakter sopan
santun.
Sri Wahyuni, | Mengetahui Metode penelitian | Penelitian ~ ini  memiliki | (1) Budaya Organisasi di LP2KIS
berjudul budaya yang digunakan | persamaan dengan penelitian | Yogyakarta ada 3 yang dapat diamati
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Pengembangan
Budaya
Organisasi
Sebagai Strategi
Peningkatan
Komitmen
SDM di
Lembaga
Pendidikan dan
Pelatihan
Koperasi
Mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga
(LP2KIS)
Yogyakarta

organisasi  dan
strategi
pengembangan
budaya
organisasi dalam
meningkatkan
komitmen SDM
di LP2KIS

Yogyakarta.

dalam penelitian ini
adalah
kualitatif.

penelitian
Teknik
untuk

mengumpulkan data

dengan cara
transkrip hasil
wawancara,
melakukan
komparasi data
observasi dan

dokumentasi dengan
hasil wawancara,

penyajian data, dan

menarik
Kesimpulan.
Pemeriksaan
keabsahan data
dengan cara

peneliti yaitu menggunakan

variabel bebas

sekolah.

budaya

Perbedaan dengan penelitian
peneliti adalah pada penelitian
sebelumnya  menggunakan
metode penelitian kualitatif
sedangkan peneliti
menggunakan metode

penelitian kuantitatif.

yaitu pada lapisan pertama artifak,

adanya jargon “Cerdas Menata Masa

"’

Depan, Go!”, Jaket Persatuan, dan setiap

Angkatan wajib memiliki baju seragam.

Lapisan kedua berupa nilai-nilai,

memiliki  tiga nilai dasar yang

ditanamkan yaitu nilai kekeluargaan,

nilai  kepemimpinan, dan  nilai

spiritualitas. Lapisan ketiga berupa

asumsi dasar berupa maknna logo

organisasi itu sendiri yaitu setiap

anggota harus memiliki karya yang
positif untuk Indonesia. (2) strategi
pengembangan budaya organisasi yang
dilakukan dalam meningkatkan
komitmen SDM yaitu: (a) pengelolaan
anggota, (b) komitmen selama dua
setengah tahun, (c) menanamkan budaya
dan

kekeluargaan,  kepemimpinan,
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Triangulasi sumber spiritualitas, (d) menyelingi dengan
dan Teknik. kegiatan non formal yaitu memberikan
apresiasi kepada anggota. Hasil ari
pengembangan budaya organisasi dalam
meningkatkan komitmen SDM cukup
baik, terbukti dari kontribusi anggota
aktif dan alumninya.
Arif Yuda | Memperoleh Penelitian ini | Penelitian ~ ini  memiliki | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Wijayanto, informasi  dan | menggunakan persamaan dengan penelitian | perencanaan tenaga pendidik dilakukan
berjudul Gambaran metode kualitatif | peneliti yaitu menggunakan | dengan baik oleh kepala madrasah, dan
Manajemen mengenai deskriptif =~ dengan | objek  penelitian  tenaga | pelaksanaan serta pengawasan tenaga
Tenaga Manajemen Teknik  observasi, | pendidik atau guru dan | pendidik secara akademik dan non-
Pendidik dalam | Tenaga Pendidik | wawancara, dan | variabel terikat meningkatkan | akademik penting untuk meningkatkan
Meningkatkan | dalam dokumentasi. citra atau mutu sekolah. mutu pendidikan di MTs
Mutu meningkatkan Perbedaan dengan penelitian | Muhammadiyah Bambanglipuro.
Pendidikan  di | Mutu Madrasah peneliti adalah pada penelitian
MTs di MTs sebelumnya  menggunakan
Muhammadiyah | Muhammadiyah metode penelitian kualitatif
Bambanglipuro sedangkan peneliti
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Bambanglipuro

Bantul

Bantul,
MTs

Upaya

Muhammadiyah
Bambanglipuro
dalam
meningkatkan
fungsi
manajemen
tenaga pendidik,
strategi
pengelolaan
tenaga pendidik
di MTs
Muhammadiyah

Bambanglipuro.

menggunakan metode

penelitian kuantitatif.

Ike  Apriliani,
berjudul
Strategi Kepala

Sekolah dalam

Meneliti strategi
kepala sekolah
dalam

mengembangkan

Penelitian

ini

menggunakan

metode

deskriptif.

kualitatif

Penelitian  ini  memiliki
persamaan dengan penelitian
peneliti yaitu menggunakan

objek penelitian guru dan

Strategi kepala sekolah dalam penelitian
terdiri dari bentuk formal dan non-
formal, dengan dmpak positif berupa

peningkatan pemanfaatan teknologi,
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Pengembangan | kompetensi variabel terikat meningkatkan | kreativitas guru, dan karya ilmiah. Factor
Kompetensi professional citra atau mutu pendidikan | kunci keberhasilan mencangkup
Profesional guru untuk sekolah. komunikasi yang bai, kesadaran,
Guru guna | meningkatkan Perbedaan dengan penelitian | komitmen, dan tujuan bersama.
Meningkatkan | mutu peneliti adalah pada penelitian

Mutu pendidikan. sebelumnya  menggunakan

Pendidikan  di metode penelitian kualitatif

SMA N 9 sedangkan peneliti

Bandar menggunakan metode

Lampung penelitian kuantitatif.

Faizah, berjudul | Menyelidiki Menggunakan Penelitian ~ ini  memiliki | Hasil menunjukkan korelasi yang kuat
Hubungan korelasi antara | pendekatan persamaan dengan penelitian | dan signifikan antara supervisi kepala
Antara supervisi kepala | kuantitatif peneliti yaitu menggunakan | sekolah dan kinerja guru (0.583,
Supervisi sekolah dan | korelasional,  data | variabel bebas motivasi kerja. | signifikansi 0.047), serta antara motivasi
Kepala Sekolah | motivasi  kerja | dikumpulkan Perbedaan dengan penelitian | kerja dan  kinerja guru  (0.583,
Dan Motivasi | dengan kinerja | melalui angket dan | peneliti adalah pada penelitian | signifikansi 0.047). Uji korelasi parsial
Kerja Dengan | guru di SD Islam | observasi terhadap | sebelumnya  menggunakan | menegaskan hubungan yang tetap kuat
Kinerja Guru Di | Daarul Hasanah. | 12 anggota populasi. | variabel terikat kinerja guru | ketika dimediasi oleh motivasi kerja.
Sd Islam Daarul sedangkan peneliti | Supervisi kepala sekolah dan motivasi
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Hasanah menggunakan variabel terikat | kerja  dapat  menjelaskan  43.1%
Kotabumi, citra sekolah. variabilitas kinerja guru, sementara
Lampung Utara faktor lain tidak diteliti.
Pada Masa
Pandemi Covid-
19
Andi Menganalisis Jenis penelitian yang | Penelitian ~ ini  memiliki | Implementasi manajemen  strategik
Mihrajuddin, dan digunakan  adalah | persamaan dengan penelitian | dalam meningkatkan mutu lembaga
berjudul mendeskripsikan | penelitian lapangan | peneliti yaitu menggunakan | pendidikan islam di MAN Insan
Manajemen bagaimana (field research) yaitu | variabel terikat meningkatkan | Cendekia Kota  Kendari dengan
Strategik dalam | implementasi penelitian lapangan | citra atau mutu sekolah. melakukan identifikasi factor internal
Meningkatkan | manajemen bersifat  kualitatif. | Perbedaan dengan penelitian | dan eksternal melalui Teknik analisis
Mutu Lembaga | strategik dalam | Adapun pendekatan | peneliti adalah pada penelitian | SWOT dan juga dengan melakukan
Pendidikan meningkatkan yang digunakan | sebelumnya  menggunakan | pendidikan luar sekolah. Sehingga pihak
Islam (Studi | mutu  lembaga | adalah pendekatan | metode = penelitian  field | madrasa dapat menentukan kebijakan
Kasus di MAN | pendidikan islam | studi kasus. | research kualitatif sedangkan | dengan mensinergikan semua
Insan Cendekia | di MAN Insan | Sedangkan Teknik | peneliti menggunakan metode | komponen.  Implikasi ~ manajemen
Kota Kendari Cendekia Kota | analisis data | penelitian kuantitatif. strategik dalam meningkatkan mutu
Kendari. menggunakan lembaga pendidikan islam di MAN Insan
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Teknik
pengumpulan data,
reduksi data,
penyajian data
(display data), dan
penarikan

Kesimpulan.

Cendekia kota Kendari mencakup
beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu
perumusan visi, misi dan tujuan

madrasah. Selain itu dapat
engimplementasikan program-program
unggulan,  menentukan  kebijakan,
memotivasi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan yang memiliki inisiatif
untuk selalu melakukan perbaikan dan
inovasi sehingga tidak hanya menerima
apa yang sudah ada dalam sistem MAN

Insan Cendekia.

Rifa Zakiyyatul
Azizah,
berjudul
Pengaruh
Pengembangan
Budaya Sekolah
Terhadap

Penelitian ini
menyelidiki
peran  penting
budaya sekolah
dalam

membentuk dan

Penelitian dilakukan
di MAN 1
Yogyakarta dengan
melibatkan 715
siswa yang dijadikan
populasi dengan

sampel  sebanyak

Penelitian  1ni memiliki
persamaan dengan penelitian

peneliti yaitu menggunakan

variabel bebas budaya sekolah
dan wvariabel terikat citra
sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Uji
korelasi bivariat menunjukkan koefisien
korelasi sebesar 0,693 dengan nilai
signifikansi 0,000 (kurang dari atau
0,05),

sama dengan

yang

mengindikasikan adanya hubungan

positif antara pengembangan budaya
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Peningkatan meningkatkan 272 siswa yang | Perbedaan dengan penelitian | sekolah dan peningkatan citra sekolah.
Citra Di Man 1 | citra sekolah. ditentukan  dengan | peneliti adalah pada penelitian | Uji regresi linier sederhana
Yogyakarta. menggunakan sebelumnya  menggunakan | menunjukkan nilai koefisien determinasi
metode  strartified | metode  strartfied random | (R2) sebesar 0,591, yang menunjukkan
random  sampling. | sampling sedangkan peneliti | bahwa 59% variasi citra sekolah dapat
Analisis data | menggunakan metode sensus | dijelaskan oleh budaya sekolah. Nilai
dilakukan atau sampling jenuh. signifikansi uji regresi sebesar 0,000
menggunakan (kurang dari atau sama dengan 0,05)
aplikasi SPSS 24 menegaskan bahwa  pengembangan
dengan melakukan kultur sekolah berpengaruh positif dan
uji korelasi dan uji signifikan, menjelaskan 59,0% terhadap
regresi. peningkatan citra sekolah Madrasah
Aliyah Negeri 1 Yogyakarta.
Lutfi Khotibul | Mengetahui Penelitian ini | Penelitian ~ ini ~ memiliki | Karakteristik budaya sekolah yang ada di
Umam, berjudul | bagaimana merupakan persamaan dengan penelitian | MI ~ YAPPI  Banyusoco meliputi,
Karakteristik karakteristik penelitian lapangan | peneliti yaitu menggunakan | penanaman nilai-nilai islam, penanaman

Budaya Sekolah
dalam

Pelaksanaan

budaya sekolah
di MI YAPPI

Banyusoco, dan

dengan pendekatan
kualitatif.  Adapun

metode penelitian ini

variabel bebas budaya
sekolah. Perbedaan dengan

penelitian peneliti adalah pada

nilai  disiplin, penanaman  nilai

nasionalisme, serta penanaman nilai

sikap hidup bersih. Adapun upaya yang
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Pembinaan bagaimana menggunakan penelitian sebelumnya | dilakukan dalam meningkatkan mutu
Keagamaan di | pelaksanaan metode wawancara, | menggunakan pendekatan | dan kualitas warga sekolah serta
MI YAPPI | pembinaan observasi, dan | kualitatif sedangkan peneliti | mengatasi problematika yang terjadi di
Banyusoco keagamaan  di | dokumentasi. menggunakan metode | MI YAPPI Banyusoco ialah dengan
Gunung Kidul. | MI YAPPI pendekatan kuantitatif. metode pembiasaan, metode
Banyusoco. keteladanan, serta metode pemberian

hukuman.

10 | Sidik mengetahui Penelitian ini | Penelitian ~ ini  memiliki | hasil penelitian menemukan bahwa baik
Budiwidodo, bagaimana menggunakan persamaan dengan penelitian | variabel religiusitas islam maupun
berjudul religiusitas yang | pendekatan peneliti yaitu menggunakan | budaya organisasi berpengaruh tidak
Pengaruh berlandaskan kuantitatif ~ dengan | variabel bebas budaya | langsung terhadap kinerja karyawan
Religiusitas agama islam dan | Teknik pengambilan | sekolah. melalui motivasi kerja sebagai variabel
Islam dan | budaya sampel yang | Perbedaan dengan penelitian | intervening. Namun secara langsung,
Budaya organisasi digunakan  adalah | peneliti adalah pada penelitian | religiusitas islam tidak berpengaruh
Organisasi berpengaruh non probability | sebelumnya = menggunakan | signifikan terhadap kinerja karyawan.
terhadap terhadap kinerja | sampling ~ dengan | variabel =~ terikat = kinerja | Sedangkan budaya organisasi secara
Kinerja karyawan Teknik sampel | karyawan  dan  variabel | langsung mempunyai pengaruh
Karyawan dengan motivasi | jenuh. intervening motivasi kerja | signifikan positif terhadap kinerja
dengan kerja sebagai sedangkan peneliti | karyawan,  bahkan  lebih  kuat
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Motivasi Kerja | variabel menggunakan variabel terikat | dibandingkan pengaruhnya secara tidak
sebagai Variabel | intervening. citra sekolah. langsung terhadap kinerja karyawan.
Intervening Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
(Studi  Kasus budaya organisasi merupakan variabel
CvV Citra yang paling dominan pengaruhnya
Pustaka di terhadap kinerja karyawan disbanding
Kartasura) religiusitas islam dan motivasi kerja.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan dipaparkan pada

bagian bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut ini :

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel Budaya Sekolah (Xi1) dengan variabel Citra Sekolah (Y)
SMP Negeri 3 Depok Sleman. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 pada taraf kepercayaan 95%. Semakin tinggi
tingkat budaya sekolah maka citra sekolah akan semakin meningkat.
Sehingga dapat disimpulkan Hai diterima sedangkan Ho1 ditolak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel Motivasi Kerja Guru (X2) dengan variabel
Citra Sekolah (Y) SMP Negeri 3 Depok Sleman. Hasil tersebut
dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,749 > 0,05 pada taraf
kepercayaan 95%. Semakin rendah tingkat motivasi kerja Guru maka
citra sekolah akan semakin menurun. Sehingga dapat disimpulkan Ha2
ditolak sedangkan Ho2 diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara variabel Budaya Sekolah (X1) dan Motivasi Kerja
Guru (X2) dengan variabel Citra Sekolah (Y) SMP Negeri 3 Depok
Sleman. Nilai R Square sebesar 38,6% menjelaskan pengaruh yang
Rendah/Lemah pada variabel budaya sekolah (Xi) dan motivasi kerja
guru (X2) terhadap citra sekolah (Y). Sedangkan 61,4% variabilitas
variabel Y dikontribusikan oleh variabel lain. Hasil tersebut dibuktikan
dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 pada taraf kepercayaan 95%.
Semakin tinggi tingkat budaya sekolah dan motivasi kerja Guru maka
citra sekolah akan semakin meningkat. Sehingga dapat disimpulkan Ha3

diterima sedangkan Ho3 ditolak.
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4. Hasil penelitian pada tabel korelasi parsial menunjukkan bahwa
hubungan variabel budaya sekolah dengan variabel motivasi kerja guru
dimediasi oleh variabel citra sekolah, dengan nilai ryx = 0,486 dan ryx.z =
0,430 yang berarti nilai ryx> ryxz. Kemudian hubungan variabel budaya
sekolah dengan variabel citra sekolah dimediasi oleh variabel motivasi
kerja guru karena nilai ryx = 0,619 dan ryxz = 0,585 yang berarti nilai ryx
> ryx.z dan hubungan variabel motivasi kerja guru dengan variabel citra
sekolah dimediasi oleh variabel budaya sekolah karena nilai ryx = 0,258
dan ryxz = -0,062 yang berarti nilai ryx > ryxz. Sehingga dapat

disimpulkan Ha4 diterima sedangkan Hos ditolak.

B. Saran

1. Bagi SMP Negeri 3 Depok Sleman diharapkan dapat melakukan
Langkah-langkah yang dapat meningkatkan motivasi kerja guru. Hal ini
dikarenakan motivasi kerja guru tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap citra sekolah. Salah satu hal yang bisa meningkatkan
motivasi kerja guru yaitu menyediakan pelatihan dan insentif bagi guru
untuk meningkatkan keterampilan dan motivasi mereka.

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan pengaruh
motivasi kerja guru terhadap citra sekolah yang belum peneliti temukan

pada penelitian ini.

C. Penutup
Peneliti menyadari pada penyelesaian penelitian masih jauh dari
kesempurnaan, namun tetap mengucapkan rasa Syukur karena penelitian
telah selesai. Peneliti menyadari adanya kekurangan dalam penelitian ini.
Oleh sebab itu, peneliti menyampaikan permohonan maaf dan kritik serta

saran yang diharapkan untuk bahan perbaikan.
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